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Abstract: This study was conducted from the local population's point of view
on research how risk perception affects the conceptual framework of the Social
Exchange Theory (SET) (perceived benefits, perceived costs, and local
people's support for tourism). Sabang Island or Sabang City Aceh Province
was chosen as the research location. 300 samples were taken by accidental
sampling. The data analysis method used the PLS (SEM) technique approach.
The results of this study, Directly the perception of risk from local residents
has a negative and significant effect on tourism support and perceived benefits,
while the perception of risk on perceived costs has a significant positive effect.
Perceived benefits have a positive and significant effect on tourism support.
Meanwhile, the perception of cost is not significant in influencing tourism
support. Another result suggest, perceived benefits are significant in mediating
the effect of risk perceptions of local residents on tourism support in a negative
way.

Keywords : Perception of Risk, Perception of Benefits, Perception of Costs, and
Tourism Support

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dari sudut pandang penduduk lokal atas
kesenjangan penelitian, yaitu bagaimana persepsi risiko mempengaruhi
kerangka konsep dari Social Exchange Theory (SET) (persepsi manfaat,
persepsi biaya, dan dukungan penduduk lokal terhadap pariwisata). Pulau
Sabang atau Kota Sabang Provinsi Aceh dipilih sebagai lokasi penelitian. 300
orang sampel diambil dengan pendekatan accidental sampling Metode
analisis data menggunakan pendekatan teknik PLS (SEM). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan secara langsung persepsi risiko dari penduduk
lokal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dukungan pariwisata dan
persepsi manfaat, sementara terhadap persepsi biaya berpengaruh positif
signifikan. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
dukungan pariwisata. Sementara persepsi biaya secara negative tidak
signifikan dalam mempengaruhi dukungan pariwisata. Dilihat dari peran
mediasi, persepsi manfaat signifikan dalam memediasi pengaruh persepsi
risiko dari penduduk lokal terhadap dukungan pariwisata secara negative.

Keywords : Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Persepsi Biaya, dan Dukungan
Pariwisata
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PENDAHULUAN

Virus COVID-19 yang berawal di Wuhan China
pada akhir tahun 2019 telah merubah hampir segala
sendi kehidupan manusia (Arbul( et al., 2021).
Ketakutan akan COVID-19 telah membuat kota-kota
tertutup untuk umum dan membuat jalanan sepi di
banyak negara (Bae & Po, 2020). Dampak besar dari
pandemic COVID-19 saat ini telah menimbulkan
tantangan ekonomi, sosial, dan kesehatan yang unik
karena efek kumulatifnya dalam hal penyebaran,
jangkauan global, dan langkah-langkah yang belum
pernah  dilakukan oleh  pemerintah  untuk
mengkontrol penyebarannya (Orindaru, et al., 2021),
dan sangat mungkin menyebabkan pergeseran ke
paradigma baru setelah pandemi mereda (Nicola et
al., 2020).

Dari berbagai peristiwa krisis atau bencana,
industri pariwisata sangat rentan akibat dampak
tersebut (Cro’& Martins, 2017). Sektor pariwisata
dengan beberapa sub sektornya merupakan salah
satu sektor yang paling berdampak negatif akibat
dari virus ini (Gossling et al., 2020). Keengganan
penduduk untuk melakukan perjalanan wisata
disebabkan ketakutan mereka akan bahaya
penularan covid 19. disamping itu, pemerintah
disetiap negara membuat kebijakan-kebijakan yang
membatasi pergerakan kunjungan manusia sebagai
bentuk pengendalian terhadap pandemi (Munandar
et al., 2021; Brouder et al., 2020; Lew et al., 2020).

Berdasarkan rilis informasi dari UNWTO (2022)
Pariwisata global mengalami sedikit peningkatan
4% pada tahun 2021, dengan 15 juta lebih banyak
kedatangan turis internasional (overnight visitors)
dari pada tahun 2020, tetapi tetap 72% di bawah
tingkat tahun pra-pandemi 2019 menurut perkiraan
awal. Lonjakan kasus COVID-19 belakangan ini dan
munculnya varian Omicron dapat mengganggu
pemulihan pariwisata di awal 2022. Kuantitas
kunjungan turis internasional kemungkinan besar
tidak akan kembali ke status sebelum COVID-19
setidaknya hingga lima tahun (Lew et al., 2020;
UNWTO, 2022).

Saat pariwisata  internasional mengalami
hambatan dan pembatasan yang Kketat yang
disebabkan COVID-19, pariwisata domestik relatif
tanpa hambatan, bahkan dilaporkan dari beberapa
negara, booming parawisata domestik saat ini telah
menjadi fenomena global (Joo et al., 2021).
Walaupun pariwisata domestik di tengah pandemi
memberikan nafas segar pada industri pariwisata,
dilema muncul dengan penduduk lokal menjadi
sangat rawan akan risiko COVID-19. Sehingga
memungkinkan bagi penduduk lokal untuk tidak
mendukung pariwisata di tempat mereka. Membina
dukungan penduduk lokal terhadap pariwisata
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sangat penting untuk perluasan industri pariwisata di
tingkat lokal (Morrison, 2019). Potensi risiko tinggi
yang dilihat penduduk dari pariwisata selama
pandemi kemungkinan akan melemahkan dukungan
mereka terhadap pariwisata (Joo et al., 2021).

Evaluasi oleh penduduk lokal tentang dukungan
mereka terhadap pembangunan dan pengembangan
pariwisata, telah banyak dikaitkan dengan kerangka
teoritis pertukaran sosial (Chang, 2021). Social
Exchange Theory (SET) menunjukkan bahwa
penduduk  tuan rumah dapat mendorong
pengembangan pariwisata tergantung pada penilaian
mereka terhadap aspek positif/menguntungkan dan
negatif/tidak menguntungkan yang terkait dengan
kegiatan pariwisata (Nunkoo & Gursoy, 2011;
Nunkoo & Ramkissoon, 2012). Penduduk bersedia
untuk berpartisipasi dalam pertukaran jika mereka
menganggap bahwa manfaat dari keterlibatan
mereka lebih besar daripada biaya kegiatan tersebut
(Vinerean et al., 2021).

Banyak para peneliti telah membuktikan secara
empiris menggunakan Social Exchange Theory
(SET) bahwa persepsi manfaat pariwisata oleh
penduduk lokal berhubungan positif dengan
dukungan penduduk lokal terhadap periwisata,
begitu juga persepsi biaya oleh penduduk lokal
berhubungan negatif dengan dukungan penduduk
lokal terhadap periwisata (Perdue et al., 1990;
Nunkoo & Gursoy, 2011; Nunkoo & Ramkissoon,
2012; Li & Wan, 2016; Zhang et al., 2019; Nugroho
& Numata, 2020a; Nugroho & Numata, 2020b;
Hung & Huan, 2020; Bhan et al., 2020; Vinerean et
al., 2021; Aleshinloye et al., 2021). Akan tetapi
dukungan tersebut bisa saja berubah baik secara
keseluruhan atau sebagian bentuknya dengan adanya
ketidakpastian keadaan dan risiko COVID-19 sebab
kehadiran para wisatawan dari luar. Semua bentuk
pertukaran sosial melibatkan ketidakpastian dan
risiko, tetapi jumlah dan jenis risikonya berbeda-
beda (Molm et al., 2000). Sementara itu, (Armutlu et
al., 2020; Joo et al., 2021; Shen & Yang, 2022)
mengkonfirmasi dalam penelitian mereka bahwa
persepsi risiko dari penduduk lokal berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap dukungan penduduk
lokal pada periwisata. Kemudian, (Joo et al., 2021)
menyarankan agar penelitian selanjutnya memeriksa
hubungan persepsi risiko penduduk lokal dengan
kedatangan para wisatawan disaat = situasi
ketikpastian tentang COVID-19 terhadap persepsi
manfaat dan persepsi biaya dikaitkan dengan
dukungan mereka terhadap pariwisata.

Penelitian ini dilakukan dari sudut pandang
penduduk lokal atas kesenjangan yang peneliti
ungkapkan di atas, yaitu bagaimana persepsi risiko
mempengaruhi  kerangka konsep dari Social
Exchange Theory (SET) (persepsi manfaat, persepsi
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biaya, dan dukungan penduduk lokal terhadap
pariwisata). Pulau Sabang atau Kota Sabang,
Provinsi Aceh di pilih sebagai lokasi penelitian.
Karena pulau Sabang merupakan salah satu destinasi
wisata paling popular di provinsi Aceh,
penduduknya juga menghadapi dilema terkait karena
situasi COVID-19 saat ini dengan banyak datangnya
para turis ke Pulau Sabang. Hasil temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
perencanaan yang lebih efektif untuk memulihkan
bisnis pariwisata dan untuk pengembangan langkah-
langkah keamanan dalam jasa pariwisata.

TINJAUAN PUSTAKA

Persepsi Risiko dan Dukungan Pariwisata

Bauer (1960) memperkenalkan konsep risiko
pertama kali saat mengamati tentang konsumen, dia
menemukan bahwa perilaku konsumen dalam setiap
tindakannya yang tidak dapat diantisipasi memiliki
konsekuensi ketidakpastian dan mungkin beberapa
diantara ketidakpastian tersebut tidak
menyenangkan bagi konsumen. Selanjutnya, konsep
risiko ini mendapat atensi yang luas oleh para
peneliti dalam penelitian perilaku konsumen
(Dolnicar, 2005). Persepsi risiko didefinisikan
sebagai potensi kerugian subyektif yang berasal dari
ketidakpastian di mana beberapa kemungkinan dapat
terjadinya. Namun, definisi persepsi risiko akan
berbeda-beda tergantung pada konteks tertentu
(Sandra, et al., 2020). Risiko yang dirasakan telah
menarik perhatian luas dari para peneliti pariwisata
(Li et al., 2020). Dalam konteks pariwisata, risiko
yang dirasakan dikaitkan dengan persepsi wisatawan
tentang ketidakpastian dan potensi hasil yang
merugikan akibat konsumsi penawaran perjalanan
dan pariwisata (Adam, 2015; Liu et al., 2016).

Sejauh ini, beberapa peneliti telah melakukan
penelitian mengenai persepsi risiko para wisatawan
dalam beberapa konteks (Hasan et al., 2017).
Sebagian besar penelitian melaporkan hasil temuan
pengaruh negatif persepsi risiko terhadap sikap dan
intensi para wisatawan (Joo et al., 2021). Walaupun
minat ilmiah sangat berkembang pada risiko yang
dirasakan para wisatawan, perspektif penduduk
tentang risiko yang dirasakan hilang dari literatur
(Sharifpour et al., 2014). penduduk sangat mungkin
tidak mengetahui wisatawan mana yang menularkan,
ditambah kurangnya pengetahuan ini bersamaan
dengan risiko kesehatan dan ekonomi, akan
memperkuat persepsi  risiko penduduk dari
pariwisata dan memengaruhi sikap mereka tentang
pariwisata (Joo et al., 2021). Tingkat risiko yang
penduduk rasakan kemungkinan besar akan menjadi
besar ketika mereka menghadapi gelombang besar
wisatawan di tengah pandemi COVID-19 (Zenker &
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Kock, 2020). Hasil temuan sejauh ini, menunjukkan
bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap
dukungan penduduk tentang pariwisata (Armutlu et
al., 2020; Joo et al., 2021; Shen & Yang, 2022;
Carmona et al., 2022). Sementara itu, (Shen & Yang,
2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa
persepsi risiko berpengaruh negative terhadap sikap
penduduk lokal akan wisatawan dan parawisata.
Kemudian, (Woosnam, et al., 2021; Carmona et al.,
2022) mengkonfirmasi pengaruh negative dan
positif persepsi risiko para penduduk lokal terhadap
dampak positif pariwisata yang dirasakan dan
dampak negative pariwisata yang dirasakan selama
masa pandemi covid 19.

H1: Persepsi Risiko mempengaruhi Persepsi
Manfaat Pariwisata penduduk lokal Kota
Sabang di masa pandemi COVID 19.
Persepsi Risiko mempengaruhi Persepsi
Biaya Pariwisata penduduk lokal Kota
Sabang di masa pandemi COVID 19
Persepsi Risiko mempengaruhi Dukungan
terhadap Pariwisata di masa pandemi
COVID 19.

H2:

H3:

Social Exchange Theory (SET) dan Dukungan
Pariwisata

The Social Exchange Theory (SET) merupakan
suatu teori yang mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu, seperti ekonomi, antropologi, sosiologi, dan
psikologi, untuk menjelaskan perilaku manusia
(Cropanzano & Mitchell, 2005; Nunkoo, 2016).
SET, menurut Ap (1992), adalah teori sosiologi yang
bertujuan untuk menjelaskan pertukaran sumber
daya antara orang-orang melalui interaksi. Menurut
SET, perilaku sosial mencerminkan konsekuensi
dari proses pertukaran. Tujuan utama dari proses
pertukaran ini adalah untuk memperkuat keuntungan
dan mengurangi biaya terkait seminimal mungkin
(Vinerean et al., 2021). Teori ini menyatakan bahwa
orang mengambil bagian dalam pertukaran yang
menghasilkan penghargaan dan manfaat yang
dihargai, asalkan biaya yang dirasakan dari
pertukaran itu tidak melebihi keuntungan yang
dirasakan (Yu et al., 2018).

Penggunaan SET dalam memahami perilaku
penduduk terhadap dukungan pariwisata telah umum
digunakan oleh para peneliti (Stylidis, 2017). Ap
(1992) adalah yang pertama mengadopsi SET pada
pariwisata dalam upaya untuk memperjelas dan
memahami  tanggapan  penduduk  terhadap
pengembangan pariwisata. Teori ini mendalilkan
bahwa penduduk (sebagai individu) cenderung
berpartisipasi dalam pertukaran dengan industri
pariwisata selama mereka memperoleh atau
mengharapkan untuk mendapatkan lebih banyak
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manfaat dari pada biaya (Stylidis, 2017). Dengan
demikian para peneliti berasumsi bahwa semakin
banyak potensi positif dampak pariwisata yang
dirasakan, semakin banyak penduduk yang bersedia
mendukung pengembangan pariwisata (Gursoy et
al., 2010; Stylidis & Terzidou, 2014). studi tentang
sikap penduduk terhadap dukungan untuk pariwisata
berkelanjutan menyoroti hubungan antara konsep
yang berbeda yang terkait dengan teori ini, yaitu,
manfaat yang dirasakan, biaya yang dirasakan, dan
dukungan untuk pariwisata (Hateftabar & Chapuis,
2020; Yu et al., 2018; Jurowski & Gursoy, 2004)
Manfaat pariwisata lebih mungkin dibandingkan
dengan isu negatif untuk dikaitkan dengan dukungan
positif untuk pariwisata (Nunkoo & So, 2016).
Demikian pula, penduduk yang mengalami dampak
buruk dari pariwisata cenderung tidak mendukung
pariwisata (Andereck et al., 2005). Banyak para
peneliti telah membuktikan secara empiris
menggunakan Social Exchange Theory (SET) bahwa
persepsi manfaat pariwisata oleh penduduk lokal
berhubungan positif dengan dukungan penduduk
lokal terhadap periwisata, begitu juga persepsi biaya
oleh penduduk lokal berhubungan negatif dengan
dukungan penduduk lokal terhadap periwisata
(Perdue et al., 1990; Nunkoo & Gursoy, 2011;
Nunkoo & Ramkissoon, 2012; Li & Wan, 2016;
Zhang et al., 2019; Nugroho & Numata, 2020a;
Nugroho & Numata, 2020b; Hung & Huan, 2020;
Bhan et al., 2020; Vinerean et al., 2021; Aleshinloye
et al., 2021; Woosnam, et al., 2021; Carmona et al.,
2022).
H4:  Persepsi Manfaat Pariwisata
mempengaruhi Dukungan  terhadap
Pariwisata di masa pandemi COVID 19.
Persepsi Biaya Pariwisata mempengaruhi
Dukungan terhadap Pariwisata di masa
pandemi COVID 19.
Persepsi Manfaat memediasi secara parsial
pengaruh  Persepsi  Risiko terhadap
Dukungan Pariwisata dimasa pandemi
COVID 19.
Persepsi Biaya memediasi secara parsial
pengaruh  Persepsi  Risiko  terhadap
Dukungan Pariwisata dimasa pandemi
COVID 19.

H5:

H6:

H7:

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Sabang, Provinsi
Tabel 1 Statistik Demografi Responden
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Aceh, Negara Republik Indonesia. Populasi dalam
penelitian ini adalah penduduk lokal Kota Sabang.
300 orang sampel diambil dengan pendekatan
accidental sampling. Data primer yang diambil
berdasarkan pendekatan skala likert (1-5).

Sementara itu, 4 indikator untuk variabel
Persepsi Risiko dan 5 indikator untuk variabel
Dukungan Pariwisata merujuk kepada (Joo et al.,
2021), 7 indikator variabel Persepsi Manfaat
merujuk kepada (Vinerean et al., 2021), dan 9
indikator variabel Persepsi Biaya merujuk kepada
(Martin, et al., 2017).

Kemudian, analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan prosedur Structural
Equation Model - Partial Least Squares (SEM-PLS)
dengan bantuan aplikasi WarpPLS 7.0. Sebelum
dilakukan pengujian tersebut terlebih dahulu harus
dipenuhi pengujian Outler Model (Measurement
Model) dan Inner Model (Structural Model) sebagai
syarat penggunaan prosedur Structural Equation
Model - Partial Least Squares (SEM-PLS).

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini karakteristik responden
dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu jenis
kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan
pendapatan per bulan.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah
207 orang atau 69 %, dan sisanya adalah responden
yang berjenis kelamin wanita berjumlah 93 orang
atau 31%.

Kemudian, diketahui  bahwa  responden
terbanyak adalah yang berusia 20-25 Tahun yang
berjumlah 138 orang atau 46%, Sementara menurut
Pendidikan terakhirnya, responden yang
berpendidikan terakhir SMA dan setingkatnya
merupakan responden yang berjumlah terbanyak
dengan jumlah 145 orang atau 48,3%.

Dilihat dari pekerjaannya, responden didominasi
oleh responden Wiraswasta yang berjumlah 217
orang atau 72,3 %, dan berdasarkan pendapatan per
bulan diketahui responden yang berpendapatan per
bulan Rp. 1.500.001- Rp. 3.000.000 berjumlah 117
orang atau 39% dan ini yang mendominasi dari data
yang diperoleh.

No Uraian Kategori Frekuensi Persentase
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 207 69
Wanita 93 31
2 Umur < 20 Tahun 23 7,7
20-25 Tahun 138 46
13
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26-30 Tahun

31-35 Tahun

36-40 Tahun

> 40 Tahun

SMA atau Setingkat

Diploma

Sarjana (SI)

Master/Magister (S2)

Doktor (S3)

Pegawai Negeri

Pegawai Swasta

Wiraswasta
Mahasiswa/Pelajar

Ibu Rumah Tangga

< Rp. 1.500.000

Rp. 1.500.001- Rp. 3.000.000
Rp. 3.000.001- Rp. 4.500.000
Rp. 4.500.001- Rp. 6.000.000

> Rp. 6.000.000

3 Pendidikan Terakhir

4

Pekerjaan

5 Pendapatan Per Bulan

Munandar®, Chalirafi*, Naufal Bachri®, M.
Yusuf*, dan Juliana®

73 24,3
27 9
12 4
27 9
145 48,3
22 73
119 397
8 2,7
6 2
34 11,3
27 9

217 723
7 23
15 5
49 16,3
117 39
87 29
34 11,3
13 43

Sumber : Hasil Olahan Data 2022

Measurement Model (Outer Model)

Dalam Measurement Model terdapat tiga hal
yang perlu dievaluasi, yaitu Validitas Konvergen,
Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas.

Untuk memenuhi syarat validitas konvergen
konstruk reflektif, terdapat dua kriteria yang harus
dipenuhi, pertama nilai loadings pada tabel
combined loadings and cross-loadings harus > 0,5
dan kedua, nilai P Value < 0,05 (Kock, 2020).
Sementara (Hair et al, 2014) mensyaratkan nilai
loadings harus > 0,7. Berdasarkan hasil penelitian
(table 2) dapat diketahui bahwa setiap item indikator
dalam penelitian ini mempunyai nilai loadings > 0,7
dan nilai P Value < 0,05, hal ini menunjukkan setiap
item pernyataan atau indikator dalam penelitian ini
telah memenuhi syarat wvaliditas konvergen.
Pendekatan lain untuk melihat kelayakan validitas
konvergen adalah melalui nilai Avarage Variance
Exctracted (AVE) dengan ketentuan nilai AVE > 0,5
(Kock, 2020, & Hair et al, 2014).

Validitas Diskriminan dari indikator reflektif
dapat dilihat pada nilai cross loadings antara
indikator dengan konstruknya. Pada tabel 2 dapat
dilihat korelasi dari masing-masing indikator dengan
konstruknya lebih tinggi daripada konstruk lain.
Hasil ini menunjukan bahwa konstruk laten dapat
memprediksi indikator pada bloknya sendiri lebih
baik dibandingkan dengan indikator di blok lain dan

Metode lain yang digunakan untuk menilai
validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan masing-masing akar kuadrat AVE
(square roots of AVE) terhadap nilai korelasi antar
konstruk. Kriteria yang direkomendasikan untuk
penilaian  validitas  diskriminan  berdasarkan
pendekatan akar kuadrat AVE (square roots of AVE)
adalah untuk setiap variabel laten, akar kuadrat dari
varians rata-rata yang diekstraksi (square roots of
AVE) harus lebih tinggi daripada korelasi mana pun
yang melibatkan variabel laten tersebut (Kock,
2020).

Suatu  instrumen  pengukuran  memiliki
reliabilitas yang baik jika pertanyaan-pernyataan
(atau ukuran lain) dikaitkan dengan: setiap variabel
laten dipahami dengan cara yang sama oleh
responden yang berbeda (Kock, 2020). Pada
penelitian ini untuk melihat reliabilitas indikator
reflektif dilakukan seperti yang disarankan oleh
(Kock, 2020) dengan pendekatan composite
reliability dan Koefisien Cronbach’s Alpha dengan
ketentuan keduanya harus > 0,7. Hasil pengujian
reliabilitas yang dilakukan diketahui bahwa nilai
Composite reliability coefficients dan Cronbach's
alpha coefficients masing-masing konstruk > 0.70,
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi
reliabilitas yang baik (reliabel). Berdasarkan hasil uji
Outer Model yang dilakukan pada penelitian ini,

berdasarkan discriminant validity semua dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator yang
indikatornya adalah valid (Kock, 2020). digunakan dalam mengukur setiap variabel telah
valid dan reliable.
Tabel 2 Combined Loadings and Cross-Loadings
Risk Cost Benefit Support Type (a SE P value AVE
Risk1 (0.951) -0.027 0.065 -0.021 Reflect 0.050 <0.001
R?Sk 2 (0.932) -0.017 0.053 -0.054 Reflect 0.050 <0.001 0807
Risk 3 (0.894) 0.072 0.296 -0.260 Reflect 0.050 <0.001
Risk 4 (0.809) -0.027 -0.466 0.373 Reflect 0.051 <0.001
14

Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis, Vol 24, No. 1, April 2023



Persepsi Risiko dan Dukungan Pariwisata Penduduk Kota Sabang

Munandar?, Chalirafi*, Naufal Bachri®, M.
Yusuf*, dan Juliana®

Cost 1 -0.006 (0.921) -0.028 0.058 Reflect 0.050 <0.001
Cost 2 -0.054 (0.931) 0.069 -0.125 Reflect 0.050 <0.001
Cost 3 -0.135 (0.808) -0.036 -0.090 Reflect 0.051 <0.001
Cost 4 0.095 (0.873) -0.012 0.021 Reflect 0.050 <0.001
Cost 5 0.020 (0.928) 0.117 -0.070 Reflect 0.050 <0.001 0.786
Cost 6 0.061 (0.903) -0.032 0.064 Reflect 0.050 <0.001
Cost 7 0.073 (0.925) 0.041 0.098 Reflect 0.050 <0.001
Cost 8 -0.059 (0.794) 0.002 -0.050 Reflect 0.051 <0.001
Cost 9 -0.015 (0.886) -0.135 0.083 Reflect 0.050 <0.001
Benefit 1 0.139 -0.056 (0.863) 0.093 Reflect 0.050 <0.001
Benefit 2 -0.271 -0.012 (0.706) -0.295 Reflect 0.052 <0.001
Benefit 3 -0.178 -0.038 (0.702) -0.258 Reflect 0.052 <0.001
Benefit 4 -0.047 0.115 (0.850) 0.008 Reflect 0.051 <0.001 0.686
Benefit 5 0.023 0.050 (0.898) -0.003 Reflect 0.050 <0.001
Benefit 6 0.118 -0.029 (0.875) 0.177 Reflect 0.050 <0.001
Benefit 7 0.126 -0.039 (0.885) 0.168 Reflect 0.050 <0.001
Support 1 -0.103 0.004 0.107 (0.868) Reflect 0.050 <0.001
Support 2 -0.088 0.062 0.032 (0.893) Reflect 0.050 <0.001
Support 3 0.048 -0.036 -0.026 (0.885) Reflect 0.050 <0.001 0.767
Support 4 0.056 0.007 -0.059 (0.876) Reflect 0.050 <0.001
Support 5 0.088 -0.040 -0.055 (0.856) Reflect 0.050 <0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P values are for loadings. P values < 0.05 are

desirable for reflective indicators.

Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)

Tabel 3 Nilai Akar Kuadrat AVE

Risk Cost Benefit Support
Risk (0.898) 0.583 -0.661 -0.695
Cost 0.583 (0.887) -0.623 -0.544
Benefit -0.661 -0.623 (0.828) 0.813
Support -0.695 -0.544 0.813 (0.876)
Note: Square roots of average variances extracted (AVEs) shown on diagonal
Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)
Tabel 4 Composite reliability dan Cronbach's alpha
Composite reliability coefficients
Risk Cost Benefit Support
0.943 0.971 0.938 0.943
Cronbach's alpha coefficients
Risk Cost Benefit Support
0.919 0.966 0.922 0.924

Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)

Structural Model (Inner Model)

Pendekatan dalam model struktural (inner
model) menggunakan pendekatan Model Fit yang
tersaji dalam aplikasi Warpls 7.0 dimana beberapa
indikator fir harus memenuhi syarat kelayakan
seperti Average path coefficient (APC), Average R-
squared (ARS), Average adjusted R-squared (AARS)
dimana P Value-nya < 0,05. Average block VIF
(AVIF) dan Average full collinearity VIF (AFVIF)
nilainya < 3.3. Tenenhaus GoF (GoF) tidak boleh <
0,1 (Kock, 2020). Dan beberapa indikator fif lainnya
yang persyaratannya tersaji pada output Warpls 7.0.

Gambar Model Fit
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Model fit and quality indices

Average path coefficient (APC)=0.466, P<0.001

Average R-squared (ARS)=0.559, P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.557, P<0.001

Average block VIF (AVIF)=2.389, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3

Average full collinearity VIF (AFVIF)=2.714, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.652, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36
Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)

Berdasarkan dari hasil tampilan output Warpls
7.0 yang merupakan aplikasi alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, semua indikator fit
untuk penilaian evaluasi model struktural (inner
model) telah memenuhi persyaratan. Diantaranya
APC, ARS, AARS yang nilai P < 0,001 atau < 0,05
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seperti yang dipersyaratkan. Kemudian AVIF dan
AFVIF masing-masing bernilai 2,389 dan 2,714 atau
< 3.3 yang berada pada nilai ideal atau sesuai yang
dipersyaratkan.

Selain pendekatan indikator fit pada kriteria
Model Fit, dalam evaluasi model struktural (inner
model) juga harus dilihat nilai Koefisien determinasi
(R2) schingga dapat dilihat sejauh mana suatu
konstruk dapat menjelaskan konstruk lainnya dalam

Tabel 5 Nilai R?, Adjs- R?, dan Q?

Munandar®, Chalirafi*, Naufal Bachri®, M.
Yusuf*, dan Juliana®

suatu model penelitian. Model di mana Koefisien
determinasi (R2) atau Koefisien determinasi yang
disesuaikan (adjusted R2) di bawah 0,02 harus
dipertimbangkan untuk direvisi (Kock, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
nilai R%, Adjs- R?, dan Q* > dari 0,02 sehingga nilai
tersebut sudah layak dan tidak perlu dilakukan revisi.

R-squared coefficients

Risk Cost Benefit Support
0.403 0.515 0.758
Adjusted R-squared coefficients
Risk Cost Benefit Support
0.401 0.513 0.755
Q-squared coefficients
Risk Cost Benefit Support
0.368 0.459 0.682

Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan pada awal penelitian. Pendekatan yang
dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian
adalah melalui pendekatan Path Analysis dimana
pertimbangan apakah hipotesis diterima ataupun
tidak berdasarkan nilai P Value dari Path Coefficient.
Jika P Value > 0,05 maka hipotesis ditolak, dan jika
P Value < 0,05 maka hipotesis diterima (Kock,
2020).

Gambar 2 Model Penelitian dan Path Coefficient
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Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)

Berdasarkan hasil pengujian yang bisa dilihat
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pada tabel 6, maka hasil uji masing-masing hipotesis
sebagai berikut :

Hasil pengujian pengaruh Persepsi Risiko (Risk)
tethadap Dukungan Pariwisata (Support)
menunjukkan nilai path coefficient sebesar -
0,306 dengan signifikansi P Value < 0,001 atau
jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara Persepsi Risiko (Risk) dan
Dukungan Pariwisata (Supportf) oleh para
penduduk lokal Kota Sabang di masa pandemi
covid 19.

Hasil pengujian pengaruh Persepsi Risiko (Risk)
terhadap Persepsi Manfaat (Benefit)
menunjukkan nilai path coefficient sebesar -
0.717 dengan signifikansi P Value < 0,001 atau
jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara Persepsi Risiko (Risk) dan
Persepsi Manfaat (Benefit) yang dirasakan oleh
penduduk lokal dari kegiatan/aktifitas pariwisata
di Kota Sabang di masa pandemi covid 19.

Hasil pengujian pengaruh Persepsi Risiko (Risk)
terhadap Persepsi Biaya (Cosf) menunjukkan
nilai path coefficient sebesar 0.635 dengan
signifikansi P Value < 0,001 atau jauh lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Persepsi Risiko (Risk) dan Persepsi Biaya
(Cost) yang dirasakan oleh penduduk lokal dari
kegiatan/aktifitas pariwisata di Kota Sabang di
masa pandemi covid 19.

Hasil pengujian pengaruh Persepsi Biaya (Cost)
terhadap Dukungan Pariwisata (Support)
menunjukkan nilai path coefficient sebesar -
0.043 dengan signifikansi P Value 0,225 atau
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lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
tidak signifikan antara Persepsi Biaya (Cost) dan
Dukungan Pariwisata (Supporf) oleh para
penduduk lokal Kota Sabang di masa pandemi
covid 19.

e Hasil pengujian pengaruh Persepsi Manfaat
(Benefit) terhadap Dukungan Pariwisata
(Support) menunjukkan nilai path coefficient
sebesar 0.630 dengan signifikansi P Value <
0,001 atau jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Persepsi
Manfaat (Benefif) dan Dukungan Pariwisata

Tabel 6 Path Coefficient dan P Value

Munandar?, Chalirafi*, Naufal Bachri®, M.
Yusuf*, dan Juliana®

(Support) oleh para penduduk lokal Kota Sabang
di masa pandemi covid 19.

e Hasil pengujian pengaruh tidak langsung
Persepsi Risiko (Risk) terhadap Dukungan
Pariwisata (Support) melalui Persepsi Manfaat
(Benefit) diperoleh nilai coefficient sebesar -
0.452 dengan signifikansi P Value < 0,001 atau
jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
negative dan signifikan secara tidak langsung
antara Persepsi Risiko (Risk) terhadap Dukungan
Pariwisata (Support) melalui Persepsi Manfaat
(Benefit).

Konstruk Path Coefficient P Values Signifikansi Hipotesis
Risk-> Support -0.306 <0.001 Signifikan Diterima
Risk-> Benefit -0.717 <0.001 Signifikan Diterima
Risk -> Cost 0.635 <0.001 Signifikan Diterima
Cost -> Support -0.043 0.225 Tidak Signifikan Ditolak
Benefit -> Support 0.630 <0.001 Signifikan Diterima
Risk -> Benefit -> Support -0.452 <0.001 Signifikan Diterima

Sumber : Hasil Olahan Data 2022 (Output Warpls 7.0)
lokal. Hal ini menurutnya, disebabkan dari

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari Teori Pertukaran Sosial (SET),
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkontruksikan model teoritis yang diharapkan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana dukungan penduduk lokal terhadap
parawisata yang berkelanjutan dimasa pandemic
covid 19. Penduduk Kota Sabang dipilih sebagai
populasi untuk menentukan peran tiga konstruk
anteseden dalam menjelaskan perilaku dukungan
pariwisata. Dari 7 hipotesis yang diajukan, 5
diterima, dan 2 lainnya ditolak.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
Persepsi Risiko covid 19 dari penduduk lokal Kota
Sabang menjadi prediktor negatif yang signifikan
dalam mempengaruhi Dukungan pariwisata (H3),
hasil ini sejalan dengan (Armutlu et al., 2020; Joo et
al., 2021; Shen & Yang, 2022; Carmona et al., 2022)
yang menemukan hubungan negatif yang signifikan
antara dua konstruk tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat risiko
yang dirasakan oleh penduduk lokal terkait covid 19
akan semakin menurunkan dukungan mereka
terhadap pariwisata, demikian juga sebaliknya, jika
semakin rendah tingkat risiko yang dirasakan oleh
penduduk lokal terkait covid 19 akan semakin tinggi
dukungan mereka terhadap pariwisata.
Bersebrangan dengan hasil penelitian ini, penelitian
(Woosnam, et al., 2021) menemukan bahwa Persepsi
Risiko covid 19 bukan merupakan predictor negatif
signifikan perilaku Pro-Pariwisata dari penduduk
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rendahnya risiko covid 19 yang dirasakan oleh
penduduk lokal, karena peningkatan vaksinasi yang
membuat penduduk tidak terlalu khawatir tertular
virus.

Persepsi Risiko covid 19 juga menjadi prediktor
signifikan yang mempengaruhi negatif Persepsi
Manfaat (H1) dan mempengaruhi positif Persepsi
Biaya (H2). Hasil ini sejalan dengan temuan
(Woosnam, et al., 2021; Carmona et al., 2022). Hal
ini  menjelaskan  bahwa  penduduk  yang
mempersepsikan wisatawan sebagai sumber risiko
akan berdampak negatif terhadap bagaimana mereka
menilai  kemungkinan hasil dari kehadiran
wisatawan, yang pada akhirnya membawa
perubahan yang selaras untuk mendukung pariwisata
(Joo et al., 2021).

Sementara itu, dari hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat secara positif
dan signifikan mampu menjadi prediktor dari
Dukungan pariwisata (H4). Hasil penelitian ini
memvalidasi laporan dari peneliti lainnya yang
menghubungkan  Persepsi  Manfaat  dengan
Dukungan Parawisata pada masa Covid 19
(Vinerean et al., 2021; Kamata, 2021; Tilaki et al.,
2021; Woosnam, et al., 2021; Carmona et al., 2022).
Akan tetapi, dalam hal penyelidikan pengaruh
Persepsi Biaya terhadap Dukungan pariwisata
penduduk lokal Kota Sabang tidak mendukung
dalam penelitian ini. Temuan kami tidak
mengkonfirmasi pengaruh negatif yang signifikan
dari Persepsi Biaya terhadap Dukungan pariwisata
penduduk lokal Kota Sabang (H5), Hasil ini tidak
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konsisten dengan proposal awal tentang hubungan
negatif antara dua konstruksi ini. Oleh karena itu,
hasil ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Kamata, 2021; Tilaki et al., 2021; Woosnam, et al.,
2021; Carmona et al., 2022). Namun, temuan dari
peneliti lainnya selaras dengan hasil penelitian ini
(Vinerean et al., 2021). Hal ini mungkin disebabkan
oleh situasi ekonomi (variabel situasi ekonomi tidak
dianalisis dalam penelitian ini), daerah yang tertekan
secara ekonomi, penduduk cenderung melihat
pariwisata sebagai cara untuk meningkatkan
keadaan ekonomi mereka sambil mengabaikan
potensi biaya pariwisata (Gursoy et al., 2004;
Vinerean et al., 2021). Secara ekonomi penduduk
Kota Sabang sangat bergantung pada parawisata dan
saat pandemi Covid 19 terjadi hampir tidak ada
wisatawan asing yang mengunjungi Kota Sabang
begitu juga wisatawan lokal yang relative sedikit
dampak dari regulasi kebijakan pemerintah dalam
menangani pandemi. Keadaan ini, dapat dikatakan
membuat warga Kota Sabang akan rela mengabaikan
potensi biaya pariwisata.

Akhirnya, analisis dalam penelitian ini diakhiri
dengan uji mediasi. Temuan dari model yang
diajukan mengkonfirmasi Persepsi Manfaat dari
parawisata memediasi hubungan antara Persepsi
Risiko covid 19 yang dirasakan penduduk dan
Dukungan mercka terhadap pariwisata (H6).
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan (Woosnam, et al., 2021; Carmona et
al., 2022). Hasil ini menjelaskan bahwa sebagian
dampak negatif dari Persepsi Risiko covid 19 yang
dirasakan penduduk terhadap Dukungan Pariwisata
disalurkan melalui Persepsi Manfaat yang penduduk
rasakan. Sementara itu, Uji mediasi Persepsi Risiko
covid 19 terhadap Dukungan Pariwisata melalui
Persepsi Biaya (H7) tidak dilanjutkan mengingat
tidak signifikannya hubungan “Persepsi Biaya”
dengan “Dukungan Pariwisata”.

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data
dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan. Model penelitian yang diajukan dengan
mengadopsi Teori Pertukaran Sosial (SET) dan
mengintegrasikannya dengan Persepsi Risiko cukup
baik untuk memprediksi dukungan parawisata dari
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penduduk Kota Sabang. Persepsi Risiko mampu
menjadi prediktor untuk menentukan Dukungan
Pariwisata secara negative, begitu juga halnya
Persepsi Manfaat secara positif menentukan
Dukungan Pariwisata dari penduduk Kota Sabang.
Lain halnya dengan Persepsi Biaya, yang pada awal
proposal kami menduga mempunyai peran negative
dalam menentukan Dukungan Pariwisata dari
penduduk Kota Sabang, tidak mampu menjadi
prediktor Dukungan Pariwisata. Menurut asumsi
kami, hal ini mungkin disebabkan oleh “kondisi
ekonomi” dan “tingkat kerawanan covid 197,
mengingat masyarakat Kota Sabang sangat
bergantung dari pemasukan pariwisata dan saat
pandemi Covid 19 terjadi hampir tidak ada
wisatawan asing yang mengunjungi Kota Sabang
begitu juga wisatawan lokal yang relative sedikit
dampak dari regulasi kebijakan pemerintah dalam
menangani pandemi. Selain itu tingkat kasus pasien
covid 19 yang sedikit juga menjadi asumsi lainnya.
Oleh karena itu, Dua hal ini dapat dikatakan
membuat warga Kota Sabang mengabaikan potensi
biaya pariwisata.

Saran

Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan
sampel yang lebih besar dan menulusuri segmen
masyarakat tertentu, misalkan pelaku usaha
pariwisata, penyedia jasa angkutan, dan lainnya.
Kami juga menyarankan agar menggunakan Teknik
sampling propabilitas agar hasil penelitian bisa di
generalkan. Selain itu, penelitian selanjutnya
hendaknya juga menguji variabel lainnya seperti
yang kami singgung di atas, yaitu “Kondisi Ekonomi
Masyarakat dan Tingkat Kerawanan Covid 19” dan
juga mungkin mengintegrasikan model Teori
Pertukaran Sosial (SET) dengan model teori lainnya
seperti konstruk “Emotional Solidarity”
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